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BAB II

BENTUK-BENTUK  PENGUNGKAPAN  BUAH

DALAM  AL-QUR’ĂN

A. Makna Buah

Buah adalah bagian dari tanaman yang berasal dari

bunga.Buah di hasilkan dari penyerbukan putik oleh benang sari.

Didalam buah terdapat biji, yang merupakan bagian penting bagi

tumbuhan yang berkembang biak secara generatif. Karena biji

nantinya jika di tanam akan tumbuh dan berkembang menjadi

individu baru yang mempunyai sifat seperti kedua induknya.

Setiap buah berasal dari bunga, tapi tidak setiap bunga

menghasilkan buah.1

Buah adalah salah satu jenis makanan yang memiliki

kandungan gizi, vitamin dan mineral yang pada umumnya sangat

baik untuk dikonsumsi setiap hari. Dibandingkan dengan

suplemen obat-obatan kimia yang dijual di toko-toko, buah jauh

lebih aman tanpa efek samping yang berbahaya serta dari sisi

harga umumnya jauh lebih murah dibanding suplemen yang

memiliki fungsi yang sama.2

1http://www.kamusq.com/2014/01/buah-adalah-pengertian-dan-
definisi.html, Rabu, 18 Mei, 2016, 09.35 WIB.

2http://annaseebakpao.blogspot.co.id/2012/10/definisi-buah-dan-
sayur.html, Rabu, 18 Mei, 2016, 09.36 WIB.
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B. Bentuk Pengungkapan Buah Dalam Al-Qur’ān

1. Fakihatun dan Tsamarotun Yang Tumbuh Di Dunia Dalam

Al-Qur’ān

a. Fakihatun Dan Tsamarotun Dalam Al-Qur’ān Yang

Tumbuh Di Dunia Karena Kuasa Allāh

Allāh mengingatkan akan kesempurnaan

kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala perkara dengan

berbeda dan variatif dari bahan yang satu, yaitu air yang

diturunkan dari langit. Air hujan dapat mengeluarkan

buah-buahan yang beraneka macam jenisnya.3 Hal ini

sebagaimana firman Allāh:

ٱللَّھُ ٱلَّذِي خَلَقَ ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَٱلۡأَرضَۡ وَأَنزَلَ مِنَ ٱلسَّمَآءِ 
ا لَّكُمۡۖ وَسَخَّرَ لَكُمُ فَأَخرَۡجَ بِھِۦ مِنَ ٱلثَّمَرَتِٰ رِزۡقمَآء

وَسَخَّرَ لَكُمُ ٱلۡأَنھَۡرَٰ ٱلۡفُلكَۡ لِتَجرِۡيَ فِي ٱلۡبَحرِۡ بِأَمرِۡهِۦۖ 
Artinya :

“Allāh-lah yang telah menciptakan langit dan bumi
dan menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia
mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-
buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu,
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia
telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.”4

فَأَخرَۡجۡنَا بِھِۦ أَلَمۡ تَرَ أَنَّ ٱللَّھَ أَنزَلَ مِنَ ٱلسَّمَآءِ مَآء
مُّخۡتَلِفًا أَلوَٰۡنُھَاۚ وَمِنَ ٱلۡجِبَالِ جُدَدُۢ بِیضثَمَرَتٰ
وَٰنُھَا وَغَرَابِیبُ سُودلۡمُّخۡتَلِفٌ أَوَحُمرۡ

3 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari Allāh; Ringkasan
Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta :Gema Insani Press, 1999), Jilid 3, hlm. 698.

4 Q. S. Ibrāhīm: 32.
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Artinya :

“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allāh
menurunkan hujan dari langit lalu Kami hasilkan
dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-
garis putih dan merah yang beraneka macam
warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.”5

فَأَسكَۡنَّٰھُ فِي ٱلۡأَرضِۡۖ وَإِنَّا وَأَنزَلۡنَا مِنَ ٱلسَّمَآءِ مَآءَۢ بِقَدَر
مِّن فَأَنشَأۡنَا لَكُم بِھِۦ جَنَّت١ٰعَلَىٰ ذَھَابِۢ بِھِۦ لَقَدِٰرُونَ 

وَمِنھَۡا تَأكُۡلُونَ ثِیرَةفَوَكِٰھُ كَلَّكُمۡ فِیھَا وَأَعۡنَبٰنَّخِیل
Artinya :

“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu
ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi,
dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa
menghilangkannya, lalu dengan air itu, Kami
tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan
anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh
buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-
buahan itu kamu makan.”6

یُنۢبِتُ لَكُم بِھِ ٱلزَّرعَۡ وَٱلزَّیۡتُونَ وَٱلنَّخِیلَ وَٱلأَۡعۡنَبَٰ وَمِن كُلِّ 
یَتَفَكَّرُونَ لِّقَوۡمیَةٱلثَّمَرَتِٰۚ إِنَّ فِي ذَلِٰكَ لَأٓ

Artinya :

“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu
tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala
macam buah-buahan.Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan
Allāh) bagi kaum yang memikirkan.”7

5 Q. S. Fāţir: 27.
6 Q. S. Al-Mu’minūn: 18-19.
7 Q. S. An-Nahl: 11.
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وَأَنزَلَ ا وَٱلسَّمَآءَ بِنَآءشٱلَّذِي جَعَلَ لَكُمُ ٱلۡأَرضَۡ فِرَٰ
ا لَّكُمۖۡ فَأَخرَۡجَ بِھِۦ مِنَ ٱلثَّمَرَتِٰ رِزۡقمِنَ ٱلسَّمَآءِ مَآء
ا وَأَنتُمۡ تَعلَۡمُونَ ندَادفَلَا تَجعَۡلُواْ لِلَّھِ أَ

Artinya :

“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan
air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan
hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allāh, padahal kamu
mengetahui.”8

Dan buah-buahan juga disebutkan pada sebagian

ayat dari surat ‘Abasa yang karena curahan air dari langit,

ا وَأَبّوَفَكِٰھَة
Artinya :
“dan buah-buahan serta rumput-rumputan.”9

Yang dimaksud fakihah ialah segala macam buah-

buahan serta rumput-rumputan.Yang dimaksud al-abb

adalah tumbuhan tanah yang hanya dapat dimakan oleh

binatang, tidak oleh manusia.10Disebutkannya penurunan

air hujan dari langit dan dikeluarkannya tumbuh-

tumbuhan dengan hujan itu, yang berulang-berulang

disebut dalam Al-Qur’ān mengingatkan manusia kepada

kekuasaan Allāh dan nikmat-Nya.Air yang turun dari

langit merupakan unsur pokok bagi kehidupan makhluk

8 Q. S. Al-Baqarah: 22.
9 Q. S. ‘Abasa: 31.
10 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari Allāh; Ringkasan

Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta : Gema Insani Press, 2000), Jilid 4, hlm. 915.
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"Salam", sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang
Maha Penyayang.”81

Mendapatkan ucapan selamat ketika kita meraih

kesuksesan tentu akan menjadi hal yang membahagiakan.

Ucapan selamat atas prestasi kita, baik dalam pekerjaan atau

yang lainnya, tidak hanya membuat kita menjadi semakin

percaya diri, tetapi juga akan merasakan kepuasan dan

apresiasi yang besar.

Apalagi, jika ucapan selamat itu datang dari atasan

atau dari kolega kita, secara manusiawi, kita akan merasa

terormat dan dihargai. Terlebih jika ungkapan salam dan

selamat itu datangnya dari Allāh SWT langsung, maka betapa

bahagianya penduduk surga tersebut.82

81 Q. S. Yāsīn: 55-58.
82 Nurul Mubin, Hemm.. beginikah…, hlm. 102.
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“Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-
buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran).”78

Allāh SWT juga memberikan kenikmatan yang jauh

melampaui semua hal yang jasmaniah, yaitu kenikmatan

tertinggi dan kenikmatan puncak yang bersifat hakiki.

Kenikmatan tersebut adalah: dapat melihat Allāh SWT secara

langsung,79 dan mendapat ucapan salam dari Allāh SWT.

Diriwayatkan oleh Jabir ra, sesungguhnya Rasulullāh

SAW bersabda: “Diantara kenikmatan penduduk surga adalah

ketika ada nur yang menyinari mereka. Mereka sama-sama

mengangkat kepalanya. Maka tiba-tiba Tuhan Yang Maha

Mulia telah melihat mereka dari atas mereka, lalu Allāh

memberi salam: Semoga rahmat tetap tercurah kepada kalian,

wahai penduduk surga.80 Dalam firman-Nya pun Allāh telah

menyatakan:

وَأَزۡوَٰجُھُمۡ ھُمۡ فَكِٰھُونَ لۡیَوۡمَ فِي شُغُلإِنَّ أَصۡحَبَٰ ٱلۡجَنَّةِ ٱ
وَلَھُم مَّا ھَةلَھُمۡ فِیھَا فَكُِٰٔونَ ى ٱلۡأَرَآئِكِ مُتَّكِفِي ظِلَلٍٰ عَلَ

رَّحِیما مِّن رَّبّقَولۡسَلَمٰیَدَّعُونَ 
Artinya:

“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu
bersenang-senang dalam kesibukan (mereka), mereka
dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat yang
teduh, bertelekan di atas dipan-dipan, di surga itu
mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh
apa yang mereka minta, (Kepada mereka dikatakan):

78Q. S. Ad-Dukhān: 55.
79 Nurul Mubin, Hemm.. Beginikah…, hlm. 98.
80Ibid., hlm. 101.
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hidup di seluruh permukaan bumi.Dan dari unsur airlah

terjadi kehidupan dengan segala bentuk dan

tingkatannya,11“Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu

yang hidup.”12

Alam semesta ini.Buminya dihamparkan bagi

manusia dan langitnya dibangun dengan teratur, serta

dialirkannya air untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan

dan menghasilkan buah-buahan sebagai rezeki bagi

manusia.Seluruh karunia ini adalah kepunyaan Yang

Maha Pencipta lagi Maha Esa.13

Allāh menjadikan di muka bumi sungai-sungai

yang mengalir airnya untuk memberikan manfaat kepada

manusia dan hewan. Manusia bisa menyirami buah-

buahan menggunakan air sungai,14 dalam firman-Nya:

اۖ وَمِن وَھُوَ ٱلَّذِي مَدَّ ٱلۡأَرضَۡ وَجَعَلَ فِیھَا رَوَسِٰيَ وَأَنھَۡرٰ
كُلِّ ٱلثَّمَرَتِٰ جَعَلَ فِیھَا زَوجَۡیۡنِ ٱثنَۡیۡنِۖ یُغشِۡي ٱلَّیلَۡ ٱلنَّھَارَۚ إِنَّ 

یَتَفَكَّرُونَ لِّقَوۡمیَتٰفِي ذَلِٰكَ لَأٓ
Artinya :

“Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai
padanya.Dan menjadikan padanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan, Allāh menutupkan
malam kepada siang.Sesungguhnya pada yang

11 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, (Jakarta : Gema Insani
Press, 2000), Jilid 1, hlm. 57.

12Q. S. Al-Anbiyā’: 30.
13 Sayyid Quthb, Tafsir Fi..., hlm. 57.
14 Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Tafsir Al-Maraghi,  (Semarang :

CV. Toha Putra, 1992), Jilid 13, hlm. 111.
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demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allāh)
bagi kaum yang memikirkan.”15

Yang dimaksud berpasang-pasangan ialah jantan

dan betina, pahit dan manis,16 dalam keajaiban penciptaan

yang dilakukan Allāh dan keagungan kekuasaan-Nya,

terdapat dalil dan hujjah bagi orang yang berfikir.17

Besok pada hari kiamat tidak ada buah-buahan

yang yang keluar dari kelopaknya, Allāh berfirman:

أَكمَۡامِھَا مِّنۡ إِلَیۡھِ یُرَدُّ عِلۡمُ ٱلسَّاعَةِۚ وَمَا تَخرُۡجُ مِن ثَمَرَتٰ
وَمَا تَحمِۡلُ مِنۡ أُنثَىٰ وَلَا تَضَعُ إِلَّا بِعِلمِۡھِۦۚ وَیَوۡمَ یُنَادِیھِمۡ أَینَۡ 

نَّكَٰ مَامِنَّا مِن شَھِیدشُرَكَآءِي قَالُوٓاْ ءَاذَ
Artinya :

“Kepada-Nya-lah dikembalikan pengetahuan tentang
hari Kiamat.Dan tidak ada buah-buahan keluar dari
kelopaknya dan tidak seorang perempuanpun
mengandung dan tidak (pula) melahirkan, melainkan
dengan sepengetahuan-Nya. Pada hari Tuhan
memanggil mereka: "Dimanakah sekutu-sekutu-Ku
itu?", mereka menjawab: "Kami nyatakan kepada
Engkau bahwa tidak ada seorangpun di antara kami
yang memberi kesaksian (bahwa Engkau punya
sekutu)".”18

Tidak ada seorang pun yang mengetahui

datangnya kiamat selain Allāh,  dan pada waktu itu tidak

15 Q. S. Ar-Ra’d: 3.
16 Mochtar Naim, Kompendium Himpunan Ayat-ayat Al Qur’an

yang berkaitan dengan Botani Dan Zoologi, (Jakarata : Hasanah,  2001),
hlm.186.

17Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 1, hlm.
112.

18 Q. S. Fuşşilat: 47.
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negatif bagi mereka. Di dunia, orang yang makan akan

kenyang dan akan membuat pencernaan mereka bereaksi untuk

membuang sisa-sisa saripati makanan yang telah menjadi

sampah atau tinja.

Hadits Nabi SAW, yang diriwayatkan oleh Jabir ra.,

diceritakan bahwa Nabi SAW bersabda:

“Penghuni surga makan dan minum tanpa beringus,

buang air besar, atau buang air kecil. Makanan yang mereka

santap akan berubah menjadi peluh seperti tetes-tetes kasturi.

Mereka mengucapkan tasbih dan takbir seiring dengan irama

napas.”

Oleh karena itu, para penduduk surga dengan sepuas

hati akan menikmati makanan dan minuman yang disediakan

oleh Allāh SWT.75

Di dalam surga, segala jenis makanan tidak akan habis

dimakan oleh penghuninya. Mereka juga tidak kekurangan

sedikit pun.76Ayat ini menunjukkan bahwa mereka merasa

aman dari kehabisan buah-buahan.77

Allāh berfirman:

بِكُلِّ فَكِٰھَةٍ ءَامِنِینَ یَدۡعُونَ فِیھَا
Artinya:

75 Nurul Mubin, Hemm.. Beginikah…,hlm. 81-82.
76 Fuad Kauma, Indahnya Taman Surga, (Jakarta : Gema Insani

Press, 2009, hlm. 69.
77 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Tamasya ke Surga, (Jakrta : Darul

Falah, hlm. 250.
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mengambilnya sesuai dengan keinginannya; dalam keadaan

berdiri, duduk, atau bersandar.Tidak ada satu pun penghalang

yang merintangi dan juga tidak ada jarak yang menghalangi

antara dia dan buah-buahan tersebut.71

Sementara itu, makna ayat pada surat Al-Insān

menunjukkan direndahkannya posisi buah-buahan surga bagi

pemetiknya.72

Makanan dan minuman di surga selamanya akan terasa

sangat nikmat dan tidak menimbulkan efek yang

membahayakan bagi orang yang memakannya. Jika makanan

dan minuman di dunia ini bisa membuat orang sakit perut,

buang air kecil atau besar, maka tidak demikian halnya dengan

makanan dan minuman di surga.73 Sebagaimana dijelaskan

dalam firman Allāh SWT yang berbunyi:

قُطُوفُھَا فِي جَنَّةٍ عَالِیَةرَّاضِیَةفَھُوَ فِي عِیشَة
فِي ٱلأَۡیَّامِ ٱلۡخَالِیَةِ َٔۢا بِمَآ أَسلَۡفۡتُمۡكُلُواْ وَٱشرَۡبُواْ ھَنِیٓنِیَةدَا

Artinya:

“Maka orang itu berada dalam kehidupan yang
diridhai, dalam surga yang tinggi, buah-buahannya
dekat, (kepada mereka dikatakan): "Makan dan
minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah
kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu".”74

Dalam hadits Nabi SAW, dijelaskan bahwa orang yang

makan dan minum di dalam surga tidak akan memberikan efek

71Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari..., Jilid 4, hlm. 799.
72Ibid., hlm. 880.
73 Nurul Mubin, Hemm.. Beginikah…, hlm. 81.
74 Q. S. Al-Hāqqah: 21-24.
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ada buah-buahan yang yang keluar dari kelopaknya dan

tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak pula

melahirkan. Semuanya berdasarkan ilmu pengetahuan-

Nya. Tidak ada yang terhindar dari ilmu-Nya walau

sebesar biji dzarrah di bumi dan tidak pula di langit.19

b. Tsamarotun Yang Tumbuh Di Dunia Dalam Al-

Qur’ān Sebagai Rizki Dari Allāh

Buah-buahan dalam surat Al-Baqarah ayat 126,

adalah sebagian dari do’a Nabi Ibrahim.

ا وَٱرزُۡقۡ أَھلَۡھُۥ ۧمُ رَبِّ ٱجعَۡلۡ ھَذَٰا بَلَدًا ءَامِنوَإِذۡ قَالَ إِبرَۡھِٰ
قَالَ وَمَن مِنَ ٱلثَّمَرَتِٰ مَنۡ ءَامَنَ مِنھُۡم بِٱللَّھِ وَٱلیَۡوۡمِ ٱلۡأٓخِرِۚ 

لنَّارِۖ وَبِئسَۡ ا ثُمَّ أَضۡطَرُّهُٓۥ إِلَىٰ عَذَابِ ٱكَفَرَ فَأُمَتِّعُھُۥ قَلِیل
ٱلمَۡصِیرُ 

Artinya :

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya
Tuhanku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman
sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan
kepada penduduknya yang beriman diantara mereka
kepada Allāh dan hari kemudian. Allāh berfirman:
"Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri
kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia
menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk
tempat kembali".”20

Do’a Nabi Ibrahim.yang mengharapkan agar

Baitul Haram dijadikan sebagai tempat yang aman, dan

meminta penghuninya diberi rizki buah-buahan kepada

19 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari..., Jilid 4, hlm.
216.

20 Q. S. Al-Baqarah: 126.
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penduduknya yang beriman. Keduanya itu telah

dikabulkan Allāh seperti yang bisa kita saksikan saat

ini.Semua kedaan adalah berkat do’a Ibrahim yang

dikabulkan Allāh.21 Di dalam salah satu ayat pada surat

Al-Qasas disebutkan.

ا یُجۡبَىٰٓ إِلَیۡھِ ثَمَرَتُٰ كُلِّ أَوَ لَمۡ نُمَكِّن لَّھُمۡ حَرَمًا ءَامِن…
لَمُونَ أَكۡثَرَھُمۡ لَا یَعۡا مِّن لَّدُنَّا وَلَكِٰنَّرِّزۡقشَيءۡ

Artinya :

“….Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan
mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman,
yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari
segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi
rezeki (bagimu) dari sisi Kami?. Tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui.”22

Nabi Ibrahim menengadahkan do’a ini untuk

kaum beriman.Tetapi karena sifat Rahman Rahim, Allāh

memberikan rizki kepada semua orang, sekalipun kafir.23

Allāh telah berfirman: “Kepada masing-masing golongan

baik golongan ini maupun golongan itu Kami berikan

bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan

Tuhanmu tidak dapat dihalangi.”24

21 Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid1, hlm.
388.

22 Q. S. Al-Qaşaş: 57.
23 Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 1, hlm.

389.
24 Q. S. Al-Isrā’: 20.
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butuh pertolongan atau alat bantu, karena mereka telah

dimudahkan dengan semudah-mudahnya oleh Allāh.67

Firman Allāh SWT dalam surat Ar-Rahman:

وَجَنَى ٱلۡجَنَّتَینِۡ ِۚٔینَ عَلَىٰ فُرُشِۢ بَطَآئِنُھَا مِنۡ إِسۡتَبرَۡقمُتَّكِ
دَان

Artinya :

“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah
dalamnya dari sutera.Dan buah-buahan di kedua
surga itu dapat (dipetik) dari dekat.”68

Firman Allāh SWT dalam surat Al-Hāqqah:

دَانِیَةقُطُوفُھَا 
Artinya:

“Buah-buahannya dekat.”69

Dan firman Allāh dalam surat Al-Insān:

ا لِّلَتۡ قُطُوفُھَا تَذلِۡیلوَدَانِیَةً عَلَیھِۡمۡ ظِلَلُٰھَا وَذُ
Artinya:

“Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas
mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya
semudah-mudahnya.”70

Makna ayat pada surat Al-Hāqqah tersebut

menerangkan bahwa buah-buahan surga itu dekat dari

pemetiknya. Orang yang ingin meraih buah-buahan itu bisa

67Mahir Ahmad Ash-Shufi, Mengenal Surga, hlm. 241.
68 Q. S. A r-Rahmān: 54.
69 Q. S. Al-Hāqqāh: 23.
70 Q. S. Al-Insān: 14.
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Allāh memberi kabar gembira kepada hamba-

hambanya-Nya dengan surga, yaitu orang-orang yang ikhlas

dalam beribadah kepada Allāh.64 Dalam firman-Nya:

فَوَكِٰھُ مَّعلُۡومئِكَ لَھُمۡ رِزۡقإِلَّا عِبَادَ ٱللَّھِ ٱلمُۡخلَۡصِینَ أُوْلَٰٓ
فِي جَنَّتِٰ ٱلنَّعِیمِ وَھُم مُّكرَۡمُونَ 

Artinya:

“Tetapi hamba-hamba Allāh yang dibersihkan (dari
dosa), mereka itu memperoleh rezeki yang tertentu,
yaitu buah-buahan.Dan mereka adalah orang-orang
yang dimuliakan, di dalam surga-surga yang penuh
nikmat.”65

Dalam tafsir jalalain penafsir menjelaskan kata buah-

buahan berarti Rizqun; yaitu bermacam-macam rezeki yang

dimakan hanya untuk dinikmati, bukan untuk memelihara

kesehatan, karena penduduk surga tidak perlu lagi memelihara

kesehatan sebab mereka telah diciptakan untuk hidup abadi

dan sehat selama-lamanya.66

Di antara penghormatan Allāh, Dia menundukkan

seluruh buah-buahan tersebut.Ia berada dekat dengan tangan

orang mukmin, kapan pun ia butuh dan menginginkannya.

Tidak ada halangan baginya untuk memetiknya, ia juga tidak

64 Mahir Ahmad Ash-Shufi, Mengenal Surga, hlm. 100.
65 Q. S. Aş-Şaffāt: 40-43.
66Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain

Berikut Asbaabun Nuzuul Ayat, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1997),
hlm. 1921.
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Kenikmatan yang diterima kaum kafir itu akan

terbatas pada umur mereka. Kemudian, mereka akan

dikembalikan ke neraka, tempat yang paling jelek.25

Buah-buahan dalam surat Ibrahim ayat 37,

merupakan doa kedua setelah doa pertama (yang terdapat

dalam surat Al-Baqarah ayat 126),

عِندَ بَیۡتِكَ رَّبَّنَآ إِنِّيٓ أَسكَۡنتُ مِن ذُرِّیَّتِي بِوَادٍ غَیرِۡ ذِي زَرۡعٍ 
مِّنَ ٱلنَّاسِ ِٔدَةٱلمُۡحَرَّمِ رَبَّنَا لِیُقِیمُواْ ٱلصَّلَوٰةَ فَٱجعَۡلۡ أَفۡ

رَتِٰ لَعَلَّھُمۡ یَشكُۡرُونَ تَھوِۡيٓ إِلَیھِۡمۡ وَٱرزُۡقھُۡم مِّنَ ٱلثَّمَ
Artinya :

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah
menempatkan sebahagian keturunanku di lembah
yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan
shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka
dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka
bersyukur.”26

Yaitu doa yang dipanjatkan setelah dia

meninggalkan Hajar dan anaknya. Doa dalam surat al-

baqarah itu dilakukan sebelum membangun Ka’bah.

Sedangkan pada ayat 37 ini dilakukan setelah membangun

Baitullah. Doa ini untuk menegaskan dan karena rasa

gemar kepada Allāh.  Diantara doanya: Dan berilah

mereka rizki dari buah-buahan, agar hal itu membantu

25 Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 1, hlm.
388-389.

26 Q. S. Ibrāhīm: 37.
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mereka dalam menaatiMu. Sesungguhnya Allāh pun

memenuhi permohonan ini .

Hal ini merupakan sebagian kasih sayang ,

kemurahan, dan rahmat Allāh. Sesungguhnya di negeri

Mekah tidak terdapat pohon buah. Buah itu didatangkan

dari daerah sekitar Mekah sebagai pemenuhan terhadap

doa al-Khalil as.27

Kurma disebutkan bersamaan dengan anggur,

sebagai rizki yang baik. Tapi dari kurma dan anggur

tersebut bisa diolah menjadi minuman yang

memabukkan,28 Allāh berfirman:

ا وَمِن ثَمَرَتِٰ ٱلنَّخِیلِ وَٱلأَۡعۡنَبِٰ تَتَّخِذُونَ مِنۡھُ سَكَر
یَعۡقِلُونَ لِّقَومۡأٓیَةوَرِزقًۡا حَسَنًاۚ إِنَّ فِي ذَلِٰكَ لَ

Artinya:

“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat
minimuman yang memabukkan dan rezeki yang
baik.Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allāh) bagi orang
yang memikirkan.”29

Ibnu Abbas berkata bahwa “yang memabukkan”

berarti buah kurma dan anggur yang haram, sedangkan

“rezeki yang baik” berarti buah kurma dan anggur yang

dihalalkan.Pemakaian kata “akal” disini sangat sesuai,

sebab akal merupakan bagian tubuh manusia yang paling

27 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari Allāh; Ringkasan
Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta : Gema Insani Press, 1999), Jilid 2, hlm. 966-967.

28Ibid., hlm. 1041.
29 Q. S. An-Nahl: 67.
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diberikan kepadanya dua surga di hari kiamat nanti dari sisi

Tuhan-Nya.61 Sebagaimana firman-Nya:

آءِ رَبِّكُمَا تُكَذِّبَانِ فَبِأَيِّ ءَالَفَ مَقَامَ رَبِّھِۦ جَنَّتَانِ وَلِمَنۡ خَا
یھِمَا عَیۡنَانِ فِآءِ رَبِّكُمَا تُكَذِّبَانِ بِأَيِّ ءَالَفَذَوَاتَآ أَفۡنَان

مِن كُلِّ فَكِٰھَةفِیھِمَا بَانِ فَبِأَيِّ ءَالَآءِ رَبِّكُمَا تُكَذِّتَجرِۡیَانِ 
آءِ رَبِّكُمَا تُكَذِّبَانِ فَبِأَيِّ ءَالَزَوۡجَانِ 

Artinya :

“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap
Tuhannya ada dua surga, maka nikmat Tuhan kamu
yang manakah yang kamu dustakan?, kedua surga itu
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan, maka
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu
dustakan, di dalam kedua surga itu ada dua buah mata
air yang mengali, maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu dustakan, di dalam kedua surga
itu terdapat segala macam buah-buahan yang
berpasangan, Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu dustakan.”62

Allāh menerangkan kedua surga itu mempunyai

pohon-pohon dan buah-buahan, yaitu dahan-dahan yang indah

dan bagus, yang memiliki buah-buahan yang matang dan tak

terlukiskan.63

61 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari..., Jilid 4, hlm.
549.

62 Q. S. Ar-Rahmān: 46-53.
63 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari..., Jilid 4, hlm.

550.
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sambil meminta buah-buahan yang banyak dan
minuman di surga itu.”59

Pada ayat di atas Allāh SWT menyebutkan pahala bagi

orang-orang yang membenarkan. Dengan melaksanakan

perintah Allāh dan menjauhi larangan, ayat ini

memberitahukan, bahwa makanan dan minuman di surga

sesuai keinginan mereka berbeda dengan di dunia yang

biasanya sesuai dengan yang didapat manusia, kenikmatan

minuman dan makanan itu tidaklah sempurna kecuali dengan

selamat dari semua kekurangan dan sampai dapat dipastikan

bahwa kenikmatan itu tidak akan berhenti dan hilang. dengan

demikian, amal kamu adalah sebab yang menyampaikan kamu

kepada kenikmatan yang kekal ini. Demikianlah balasan bagi

orang yang berbuat ihsan dalam beribadah kepada Allāh dan

berbuat ihsan kepada hamba-hamba Allāh. Oleh karena itulah,

Allāh SWT berfirman :“Sungguh, demikianlah Kami memberi

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.”60

Dan jika tidak mengutamakan kehidupan dunia dan

meyakini bahwa akhirat itu lebih baik serta lebih kekal,

sehingga dia melaksanakan semua yang telah diwajibkan Allāh

dan meninggalkan semua yang diharamkan, maka akan

59 Q. S. Şād: 49-51.
60 Q. S. Aş-Şaffāt: 80
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mulia.Karena itu Allāh mengharamkan minuman yang

memabukkan kepada umat ini demi memelihara

akalnya.30

c. Tsamarat Yang Diperuntukkan Lebah

Lebah diberi kemampuan untuk memakan

berbagai jenis buah-buahan dan untuk menempuh jalan-

jalan yang dimudahkan Allāh baginya sesuai dengan

kemauannya.31Dalam firman-Nya:

ا وَأَوحَۡىٰ رَبُّكَ إِلَى ٱلنَّحلِۡ أَنِ ٱتَّخِذِي مِنَ ٱلۡجِبَالِ بُیُوت
ثُمَّ كُلِي مِن كُلِّ ٱلثَّمَرَٰتِ شَّجَرِ وَمِمَّا یَعرِۡشُونَ وَمِنَ ٱل

ھَا شَرَاباۚ یَخرُۡجُ مِنۢ بُطُونِفَٱسلُۡكِي سُبُلَ رَبِّكِ ذُلُل
یَةلِّلنَّاسِۚ إِنَّ فِي ذَلِٰكَ لَأٓمُّخۡتَلِفٌ أَلۡوَٰنُھُۥ فِیھِ شِفَآء

یَتَفَكَّرُونَ لِّقَومۡ
Artinya :

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu,
dan di tempat-tempat yang dibikin manusia",
kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya,
di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia.Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang memikirkan.”32

30 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari..., Jilid 2, hlm.
1041-1042.

31Ibid., hlm. 1042.
32 Q. S. An-Nahl: 68-69.
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Kemampuan lebah itu karena mendapat petunjuk

dari Allāh, yang dimaksud “wahyu” di sini ialah ilham,

petunjuk, dan bimbingan.33

d. Tsamarat Sebagai Ayat Perumpamaan

Kebun kurma dan anggur sebagai perumpamaan,

Allāh berfirman:

وَأَعۡنَابمِّن نَّخِیلأَیَوَدُّ أَحَدُكُمۡ أَن تَكُونَ لَھُۥ جَنَّة
تَجرِۡي مِن تَحۡتِھَا ٱلأَۡنھَۡرُٰ لَھُۥ فِیھَا مِن كُلِّ ٱلثَّمَرَتِٰ وَأَصَابَھُ 

فِیھِ نَارضُعَفَآءُ فَأَصَابَھَآ إِعۡصَاروَلَھُۥ ذُرِّیَّةٱلكِۡبَرُ 
لَعَلَّكُمۡ تَتَفَكَّرُونَ فَٱحۡتَرَقَتۗۡ كَذَلِٰكَ یُبَیِّنُ ٱللَّھُ لَكُمُ ٱلۡأٓیَتِٰ

Artinya:

“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin
mempunyai kebun kurma dan anggur yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai dalam
kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian
datanglah masa tua pada orang itu sedang dia
mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka
kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api,
lalu terbakarlah. Demikianlah Allāh menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu
memikirkannya.” 34

Orang yang menginfakkan hartanya karena riya,

membangga-banggakan pemberiannya kepada orang lain,

dan menyakiti hati orang. Dia bagaikan seorang yang tak

33 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari..., Jilid 2, hlm.
1042.

34 Q. S. Al-Baqarah: 266.
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“Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-
buahan dan kurma serta delima, maka nikmat Tuhan
kamu yang manakah yang kamu dustakan.”57

Allāh juga berfirman balasan bagi orang-orang yang

bertaqwa dalam surat Al-Mursalat dan Şād:

وَفَوَكِٰھَ مِمَّا یَشۡتَھُونَ وَعُیُونفِي ظِلَلٰإِنَّ ٱلمُۡتَّقِینَ
لِكَ نَجزِۡي كُنتُمۡ تَعمَۡلُونَ إِنَّا كَذََٰٔۢا بِمَا كُلُواْ وَٱشرَۡبُواْ ھَنِیٓ

لِّلمُۡكَذِّبِینَ یَومَۡئِذوَیلۡٱلمُۡحسِۡنِینَ 
Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada
dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-
mata air, dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-
macam) yang mereka ingini, (Dikatakan kepada
mereka): "Makan dan minumlah kamu dengan enak
karena apa yang telah kamu kerjakan", sesungguhnya
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik, kecelakaan yang besarlah
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.”58

جَنَّتِٰ عَدن٤٩َۡٔابوَإِنَّ لِلمُۡتَّقِینَ لَحُسۡنَ مَۚھَذَٰا ذِكرۡ
فَكِٰھَةِٔینَ فِیھَا یَدۡعُونَ فِیھَا بِمُتَّك٥٠ِلَّھُمُ ٱلۡأَبۡوَبُٰ مُّفَتَّحَة
وَشَرَابكَثِیرَة

Artinya:

“Ini adalah kehormatan (bagi mereka).Dan
sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-
benar (disediakan) tempat kembali yang baik, (yaitu)
surga ´Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka,
di dalamnya mereka bertelekan (diatas dipan-dipan)

57 Q. S. Ar-Rahmān: 68-69.
58 Q. S. Al-Mursalāt: 41-45.
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فِي سِدرۡوَأَصۡحَبُٰ ٱلۡیَمِینِ مَآ أَصۡحَبُٰ ٱلۡیَمِینِ 
مَّمدُۡودوَظِلّنضُودمَّوَطَلۡحمَّخۡضُود

وَلَا مَقۡطُوعَةلَّا كَثِیرَةوَفَكِٰھَةكُوبمَّسۡوَمَآء
مَمۡنُوعَة

Artinya:

“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya
golongan kanan itu, berada di antara pohon bidara
yang tak berduri, dan pohon pisang yang bersusun-
susun (buahnya), dan naungan yang terbentang luas,
dan air yang tercurah, dan buah-buahan yang banyak,
yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang
mengambilnya.”54

Rahmat, karamah, dan karunia Allāh, “tidak terputus

dan tidak terlarang,” maksudnya bahwa ia akan ada terus

menerus sebagaimana mereka juga kekal di surga, tidak pernah

terputus dari mereka dari waktu ke waktu dan tidak ada

seorang pun yang akan melarang mereka.55

Allāh mengungkapkan ganjaran surga untuk orang-

orang yang bertaqwa dari golongan Ashabul Yamin, yaitu

diantaranya diberi kenikmatan buah-buahan.56 Dalam firman-

Nya:

آءِ رَبِّكُمَا فَبِأَيِّ ءَالَوَرُمَّانوَنَخلۡفَكِٰھَةفِیھِمَا 
تُكَذِّبَانِ 

Artinya :

54 Q. S. Al-Wāqi’ah: 27-33.
55Mahir Ahmad Ash-Shufi, Mengenal Surga, hlm. 243.
56Dewan Penyelenggara Penafsir Al Qur’an, Al Qur’an Dan

Tafsirnya, (Semarang : PT. Citra Effhar, 1993), Jilid 9, hlm. 650.
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dapat menikmati hasil kebunnya, karena kebunnya itu

telah binasa, sebelum ia sempat memungut hasilnya.35

Ayat perumpamaan lagi, dalam firman-Nya:

وَھُوَ ٱلَّذِي یُرسِۡلُ ٱلرِّیَٰحَ بُشرَۡاۢ بَیۡنَ یَدَيۡ رَحمَۡتِھِۦۖ حَتَّىٰٓ إِذَآ 
فَأَنزَلۡنَا بِھِ مَّیِّتا سُقۡنَٰھُ لِبَلَدلا ثِقَاأَقَلَّتۡ سَحَاب

تَىٰ ٱلمَۡآءَ فَأَخرَۡجۡنَا بِھِۦ مِن كُلِّ ٱلثَّمَرَتِٰۚ كَذَلِٰكَ نُخرِۡجُ ٱلمَۡوۡ
لَعَلَّكُمۡ تَذَكَّرُونَ 

Artinya :

“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai
pembawa berita gembira sebelum kedatangan
rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah
membawa awan mendung, Kami halau ke suatu
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di
daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan
itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati,
mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.”36

Buah-buahan itu muncul karena Allāh

menurunkan hujan, dan pada ayat ini adalah sebagai

perumpamaan ketika Allāh membangkitkan orang-orang

yang telah mati.Yakni sebagaimana Allāh menghidupkan

tanah yang mati, seperti itu pula Allāh menghidupkan

tubuh yang telah menjadi belulang.37

35 Dewan Penyelenggara Penafsir Al Qur’an, Al Qur’an Dan
Tafsirnya, (Semarang : PT. Citra Effhar, 1993), Jilid 1, hlm. 453.

36 Q. S. Al-‘Arāf: 57.
37 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari..., Jilid 2, hlm.

376.
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e. Ujian Kekurangan Buah-Buahan

Allāh menjadikan ujian sebagai bagian dari

penciptaan manusia di bumi.cobaan dengan sedikit

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. Semua hamba-Nya berada dalam cobaan dan

ujian. Allāh berfirman:

مِّنَ وَٱلۡجُوعِ وَنَقصۡمِّنَ ٱلخَۡوفِۡوَلَنَبلُۡوَنَّكُم بِشَيءۡ
تِۗ وَبَشِّرِ ٱلصَّٰبِرِینَ ٱلۡأَمۡوَلِٰ وَٱلۡأَنفُسِ وَٱلثَّمَرَٰ

Artinya :

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa dan buah-buahan.Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar.”38

Dalam lingkaran kehidupan setiap hamba dari

hamba-hamba Allāh pasti ada ujian dan cobaan ini dan

itu.Semua itu telah ditulis Allāh untuk mengetahui orang-

orang yang bersabar di antara hamba-hamba-Nya,

sekalipun Dia telah mengetahui sebelumnya.Akan tetapi,

untuk menampakkan kesabaran dan kemuliaan mereka di

hadapan para malaikat dan hamba-hamba-Nya yang

beriman.

Oleh karena itu, dalam ayat tersebut diatas Allāh

berfirman, “Dan berilah kabar gembira orang-orang

yang bersabar.” Artinya, berikan kabar gembira kepada

38 Q. S. Al-Baqarah: 155.
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tersimpan baik, Sebagai balasan bagi apa yang telah
mereka kerjakan.”50

Kenikmatan lainnya adalah mendapatkan sesuai apa

yang ia inginkan.51Dan naungan yang sangat indah dipandang.

Pohon-pohon tidak sebagaimana di dunia, ia sangat besar, luas

dan senantiasa memberikan buah yang segar kepada

penghuninya. Pohon-pohon itu tidak pernah berhenti untuk

berbuah, dan kebaikan buahnya tidak terlarang bagi

penghuninya.52

Allāh SWT berfirman:

یُطَافُ عَلَیھِۡم وَأَزۡوَجُٰكُمۡ تُحۡبَرُونَ ٱدۡخُلُواْ ٱلۡجَنَّةَ أَنتُمۡ
وَفِیھَا مَا تَشۡتَھِیھِ ۖوَأَكۡوَابمِّن ذَھَببِصِحَاف

وَتِلكَۡ ٱلۡجَنَّةُ ٱلَّتِيٓ ا خَلِٰدُونَ ٱلۡأَنفُسُ وَتَلَذُّ ٱلۡأَعیُۡنُۖ وَأَنتُمۡ فِیھَ
ثِیرَةكَلَكُمۡ فِیھَا فَكِٰھَةھَا بِمَا كُنتُمۡ تَعمَۡلُونَ أُورِثۡتُمُو

مِّنھَۡا تَأكُۡلُونَ 
Artinya:

“Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan isteri-
isteri kamu digembirakan", diedarkan kepada mereka
piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di dalam
surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati
dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di
dalamnya", dan itulah surga yang diwariskan kepada
kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu
kerjakan, di dalam surga itu ada buah-buahan yang
banyak untukmu yang sebahagiannya kamu makan.”53

50Q. S. Al-Wāqi’ah: 17-24.
51Mu’inudinillah Basri, Indahnya Mati, hlm. 127.
52 Abu Fatiah Al- Adnani, Indahnya Surga Dahsyatnya Neraka,

(Surakarta : Granada Mediatama, 2008), hlm. 49.
53 Q. S. Az-Zukhruf: 70-73.
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waktu dan tidak ada larangan.46 Sebagaimana dalam firman-

Nya:

وَلَھُمۡ فِیھَا مِن كُلِّ ٱلثَّمَرَتِٰ 
Artinya :
“….dan mereka memperoleh di dalamnya segala
macam buah-buahan”47

مِّمَّا یَشۡتَھُونَ وَلَحۡموَأَمدَۡدۡنَھُٰم بِفَكِٰھَة
Artinya:

“Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-
buahan dan daging dari segala jenis yang mereka
ingini.”48

Para penghuni surga akan mendapatkan kenikmatan,

diantaranya adalah bersenang-senang dengan para bidadari

dan menikamati segala jenis buah.49 Allāh SWT berfirman:

رِیقَ وَأَبَابِأَكۡوَابمُّخَلَّدُونَ وِلدَۡنٰیَطُوفُ عَلَیھِۡمۡ
لَا یُنزِفُونَ ونَ عَنھَۡا وَلَّا یُصَدَّعُمِّن مَّعِینوَكَأسۡ

مِّمَّا یَشۡتَھُونَ وَحُورٌ مِ طَیرۡوَلَحۡمِّمَّا یَتَخَیَّرُونَ كِھَةوَفَٰ
بِمَا كَانُواْ یَعمَۡلُونَ جَزَآءَۢلِ ٱللُّؤلُۡوِٕ ٱلمَۡكنُۡونِ كَأَمۡثَٰعِین

Artinya:

“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap
muda, dengan membawa gelas, cerek dan minuman
yang diambil dari air yang mengalir, mereka tidak
pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-
buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging
burung dari apa yang mereka inginkan, dan ada
bidadari-bidadari bermata jeli, laksana mutiara yang

46Mahir Ahmad Ash-Shufi, Mengenal Surga, hlm. 241.
47 Q. S. Muhammad: 15.
48 Q. S. Aţ-ţŭr: 22.
49 Muh. Mu’inudinillah Basri, Indahnya Mati, (Surakarta : Indiva

Pustaka, 2009), hlm. 127.
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mereka jika lulus dari ujian ini serta bersabar, memuji,

dan bersyukur kepada Allāh atas ujian tersebut.39

Kaum Fir’aun pernah mengalami kekurangan

buah-buahan, Allāh berfirman:

تِ مِّنَ ٱلثَّمَرَٰفِرۡعَوۡنَ بِٱلسِّنِینَ وَنَقصۡوَلَقَدۡ أَخَذۡنَآ ءَالَ 
لَعَلَّھُمۡ یَذَّكَّرُونَ 

Artinya :

“Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir´aun
dan) kaumnya dengan (mendatangkan) musim
kemarau yang panjang dan kekurangan buah-buahan,
supaya mereka mengambil pelajaran.”40

Allāh menguji kaum Fir’aun dengan kelaparan

bertahun-tahun.Kelaparan karena minimnya

tanaman.“Dan kekurangan buah-buahan”, yakni pohon

kurma itu hanya sekali berbuah.41

2. Fakihatun Dan Tsamarotun Dalam Al-Qur’ān Yang

Tumbuh Di Surga

Di antara kesenangan agung yang dinikmati oleh

orang-orang yang beriman ialah makanan, minuman, dan

buah-buahan. Allāh telah banyak menyebutkan buah-buahan

surga di dalam kitab-Nya yang mulia, karena ia termasuk

kesenangan dan kelezatan yang dinikmati oleh penghuni

surga.

39Mahir Ahmad Ash-Shufi, Mengenal Surga, (Solo : Aqwam, 2008),
hlm. 119-120.

40 Q. S. Al-‘Arāf: 130.
41 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudaham Dari..., Jilid 2, hlm

414.
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Di surga, tidak ada buah yang serupa dengan buah di

dunia, kecuali namanya saja, sedangkan rasa dan ukurannya

berbeda, bahkan mungkin warna dan bentuknya juga

berbeda.42 Maha benar Allāh telah berfirman:

وَبَشِّرِ ٱلَّذِینَ ءَامَنُواْ وَعَمِلُواْ ٱلصَّلِٰحَتِٰ أَنَّ لَھُمۡ جَنَّتٰ
تَجرِۡي مِن تَحۡتِھَا ٱلۡأَنھَۡرُٰۖ كُلَّمَا رُزِقُواْ مِنھَۡا مِن ثَمَرَة

ا قَالُواْ ھَذَٰا ٱلَّذِي رُزِقۡنَا مِن قَبلُۡۖ وَأُتُواْ بِھِۦ رِّزۡق
وَھُمۡ فِیھَا خَلِٰدُونَ ۖةمُّطَھَّرَاۖ وَلَھُمۡ فِیھَآ أَزۡوَٰجمُتَشَٰبِھ

Artinya:

“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka
yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka
disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai
di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-
buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan:
"Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu".
Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk
mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan
mereka kekal di dalamnya.”43

Allāh menamakan buah-buahan tersebut di dalam

kitab-Nya yang mulia dengan nama-nama dunia, hanya agar

orang-orang mukmin mengetahui maknanya dan yang

dikehendaki-Nya.44

Buah-buahan di surga tidak mengenal rontok atau

kehabisan, berbeda dengan buah-buahan di dunia yang ketika

sudah dipetik, akan menunggu waktu yang relatif lama untuk

bisa memetiknya lagi. Di surga, buah-buahan yang dipetik

42 Mahir Ahmad Ash-Shufi, Mengenal Surga, hlm. 240.
43 Q. S. Al-Baqarah: 25.
44Mahir Ahmad Ash-Shufi, Mengenal Surga, hlm. 241.
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akan muncul kembali dalam sekejap mata. Inilah yang

disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam hadits yang

diriwayatkan Tsauban ra., dari Imam Thabrani. Sabda Nabi

SAW:

“Apabila seseorang memetik satu buah surga, buah itu
akan muncul kembali dalam sekejap.”

Inilah gambaran kenikmatan yang akan kita dapatkan

di surga. Kita bisa menikmati buah-buahan kapan saja dan

sebanyak apa pun yang kita inginkan. Allāh SWT akan

mengaruniakan semuanya untuk kita dengan jalan yang serba

mudah. Tentu sebanding dengan penderitaan dan pengorbanan

kita untuk mendapatkan surga.

Ketika hidup di dunia, kita mudah mendapatkan

kenikmatan, yang kita dapatkan dengan segala cara, maka di

akhirat nanti, kita akan susah untuk memperoleh kenikmatan

itu. Karena itu, hendaknya kita jangan khawatir jika hidup kita

di dunia mengalami kesusahan dan penderitaan. Kelak di

akhirat, Allāh akan mengganti kesusahan dan penderitaan

tersebut dengan kenikmatan dan kebahagiaan yang abadi.45

Allāh telah menjelaskan di dalam kitab-Nya yang

mulia bahwa penghuni surga memperoleh segala macam

buah-buahan, yaitu segala jenisnya, baik yang telah kita

ketahui maupun yang belum kita ketahui, tanpa terputus oleh

45 Nurul Mubin, Hemm..,Beginikah Rasanya 7 Malam Saja di
Surga?, (Yogyakarta : Gerailmu, 2010), hlm. 79-80.


